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Menurut Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru
wajib memiliki sertifikat pendidik. Sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh perguruan
tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan
dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu jalur penilaian portfolio dan jalur pendidikan
dalam jabatan yang berlangsung selama satu tahun.

Universitas Sanata Dharma melalui Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar mendapatkan kepercayaan dari Pemerintah untuk ambil bagian dalam
penyelenggaraan program sertifikasi guru melalui jalur pendidikan dalam jabatan bagi
guru-guru Sekolah Dasar mulai angkatan pertama tahun 2007.

Salah satu kegiatan pembelajaran yang diutamakan dalam program sertifikasi
guru di Universitas Sanata Dharma adalah penugasan untuk melakukan penelitian
tindakan kelas dalam rangka mengimplementasikan salah satu model pembelajaran
inovatif yang dipilih dalam salah satu mata pelajaran pokok Sekolah Dasar.
Pengutamaan kegiatan ini sesuai dengan salah satu misi Universitas Sanata Dharma,
yaitu setia menyelenggarakan pendidikan guru yang berkualitas untuk menghasilkan
guru yang ilmuwan dan ilmuwan yang uru. Artinya, guru yang bukan sekadar memiliki
kompetensi teknis mengajar di depan kelas, melainkan sekaligus ilmuwan-ilmuwati
guru yang menguasai baik subject-matter knowledge maupun pedagogical content knowledge
secara mumpuni sekaligus memiliki kompetensi untuk secara reflektif-sistematis dan
berkelanjutan mengembangkan pembelajarannya berdasarkan hasil penelitian lapangan
demi mengoptimalkan pertumbuhan pribadi peserta didik secara utuh dan seimbang.

Buku ini merupakan himpunan artikel laporan tindakan kelas para guru
Sekolah Dasar peserta Program Sertifikasi Guru dalam Jabatan melalui Jalur Pendidikan
angkatan tahun 2007 yang diselenggarakan di Universitas Sanata Dharma, yang bisa
dikatakan merupakan hasil belajar, dialog, dan pergulatan bersama antara peserta
program sertifikasi dengan para dosen pembimbing masing-masing.
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SEKAPUR SIRIH

Dalam rangka terus mengupayakan perbaikan pendidikan di Tanah
Air khususnya dari segi peningkatan kualitas guru, Pemerintah
menerbitkan Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.
Di sana antara lain diamanatkan bahwa guru wajib memiliki sertifikat
pendidik, sedangkan sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh perguruan
tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang
terakreditasi dan ditetapkan oleh Pemerintah. Sertifikasi pendidik yang
dimaksud dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu jalur penilaian portofolio
dan jalur pendidikan dalam jabatan yang berlangsung selama satu tahun.

Universitas Sanata Dharma melalui Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Jurusan IImu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan mendapat kepercayaan dari Pemerintah, dalam hal ini
Direktorat Ketenagaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen
Pendidikan Nasional, untuk ambil bagian dalam penyelenggaraan program
sertifikasi guru melalui jalur pendidikan dalam jabatan bagi guru-guru
Sekolah Dasar mulai angkatan pertama tahun 2007.

Salah satu kegiatan pembelajaran yang diutamakan dalam program
sertifikasi guru yang diselenggarakan di Universitas Sanata Dharma adalah
penugasan kepada setiap peserta untuk melakukan penelitian tindakan kelas
dalam rangka mengimplementasikan salah satu model pembelajaran
inovatif yang mereka pilih dalam salah satu mata pelajaran pokok Sekolah
Dasar di sekolah masing-masing. Pengutamaan kegiatan ini sesuai dengan
tekad yang dicanangkan oleh pimpinan Universitas Sanata Dharma saat alih
fungsi Sanata Dharma dari Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan ke
Universitas pada tahun 1993, yaitu setia menjalankan misi
menyelenggarakan pendidikan guru yang berkualitas untuk menghasilkan
Guru yang ilmuwan dan ilmuwan yang guru. Artinya, guru yang bukan
sekadar memiliki kompetensi teknis mengajar di depan kelas, melainkan
sekaligus ilmuwan-ilmuwati guru yang menguasai baik subject-matter
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knowledge maupun pedagogical content knowledge secara mumpuni sekaligus
memiliki kompetensi untuk secara reflektif-sistematis dan berkelanjutan
mengembangkan pembelajarannya berdasarkan hasil penelitian lapangan
demi mengoptimalkan pertumbuhan pribadi peserta didik secara utuh dan
seimbang.

Buku ini merupakan himpunan artikel laporan penelitian tindakan
kelas para guru Sekolah Dasar peserta Program Sertifikasi Guru dalam
Jabatan melalui Jalur Pendidikan angkatan tahun 2007 atau angkatan
pertama yang diselenggarakan di Universitas Sanata Dharma. Penelitian
yang dilaporkan dalam bentuk artikel dalam buku ini bisa dikatakan
merupakan hasil belajar, dialog, dan pergulatan bersama antara peserta
program sertifikasi dengan para dosen pembimbing masing-masing,.

Untuk memudahkan pembaca, 28 artikel yang disajikan dalam buku
ini dikelompokkan ke dalam empat gugus sesuai mata pelajaran pokok di
Sekolah Dasar yang dijadikan tema penelitian tindakan kelas, yaitu Gugus
Bahasa Indonesia Sekolah Dasar (9 artikel), Gugus Matematika Sekolah
Dasar (7 artikel), Gugus Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar (6 artikel),
dan Gugus Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar (6 artikel).

Pada kesempatan ini para penyunting sekaligus atas nama
Koordinator program mengucapkan terima kasih yang tulus kepada
berbagai pihak. Pertama, kepada Direktur Ketenagaan, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional dan Rektor
Universitas Sanata Dharma yang sudah memberikan kepercayaan untuk
menyelenggarakan program sertifikasi guru dalam jabatan melalui jalur
pendidikan ini. Kedua, kepada pimpinan Universitas Sanata Dharma serta
pimpinan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata
Dharma yang sudah memberikan dukungan penuh pada penyelenggaraan
program sertifikasi guru dalam jabatan melalui jalur pendidikan ini. Ketiga,
kepada pengelola program sertifikasi guru dalam jabatan melalui jalur
pendidikan di lingkungan Direktorat Ketenagaan, Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional yang menyetujui dan
menyediakan sarana bagi penerbitan buku himpunan artikel laporan
penelitian tindakan kelas ini. Dirgahayu guru, khususnya guru Sekolah
Dasar di Indonesia.

Yogyakarta, Desember 2008
Tim Penyunting
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PENINGKATAN KEAKTIVAN SISWA KELAS IV DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA MENGGUNAKAN
PENDEKATAN KOOPERATIF TEKNIK JIGSAW
DI SD NEGERI LEMAHIRENG 05 KECAMATAN BAWEN
KABUPATEN SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2008/2009

Sumbodo, Widharyanto, B., & Puji Purnomo
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keaktivan
siswa kelas 1V dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SDN Lemahireng 05
setelah  diterapkannya pendekatan kooperatif teknik jigsaw dalam
pembelajaran. Subyek penelitian adalah 12 siswa di SDN Lemahireng Kecamatan
Bawen Kabupaten Semarang. Indikator keberhasilan penelitian ini meliputi
keaktivan mengemukakan ide, keaktivan menyanggah ide, menyetujui ide,
keaktivan bertanya, dan kemampuan mengkomunikasikan hasil diskusi. Instrumen
penelitian berupa tes kinerja dan observasi langsung terhadap keaktivan siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
keaktivan siswa dari kondisi awal sebesar 48% menjadi 77% pada siklus 1. Berarti,
penggunaan pendekatan kooperatif teknik jigsaw terbukti dapat meningkatkan
keaktivan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri Lemahireng
05 kelas IV Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran
2008/2009.

Kata kunci: keaktivan, pendekatan kooperatif, teknik jigsaw.

Kurikulum 2006 menjelaskan bahwa bahasa memiliki peran sentral
dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik
serta merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua
bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta
didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat
yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta
menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam
dirinya. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesusastraan Indonesia.

Pendidikan bahasa Indonesia di sekolah dasar saat ini menunjukkan
indikasi bahwa pola pembelajarannya makin bersifat teacher centered.
Kecenderungan pembelajaran demikian, mengakibatkan lemahnya
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pengembangan potensi diri siswa dalam pembelajaran sehingga keaktifan
belajar yang dicapai tidak optimal. Demikian pula yang terjadi di SDN
Lemahireng 05 Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang. Keaktifan mereka
dalam pembelajaran bahasa Indonesia masih rendah. Hal tersebut dapat
dilihat dari data keaktifan siswa dalam hal mengemukakan ide, bertanya,
menanggapi ide, dan mensosialisasikan pengetahuan dan pengalamannya
yaitu keaktifan mengemukakan ide 46%, keaktifan menyanggah ide 48%,
kemampuan menyetujui ide 58%, keaktifan bertanya 48%, dan kemampuan
mengkomunikasikan hasil 42%.

Berdasarkan uraian tentang masih rendahnya keaktifan siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia maka penulis mengambil judul
“Peningkatan Keaktifan Siswa Kelas IV dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Menggunakan Pendekatan Kooperatif Teknik Jigsaw di SD Negeri
Lemahireng 05 Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran
2008,/2009”.

Tinjauan Pustaka

Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Soetomo (1993:68) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah
proses pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan
sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau
mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar
adalah suatu proses yang menyebabkan tingkah laku yang bukan
disebabkan oleh proses pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi
perubahan dalam kebiasaan, kecakapan, bertambah, berkembang daya
pikir, sikap dan lain-lain. Pasal 1 Undang-undang No. 20 tahun 2003
tentang pendidikan nasional menyebutkan bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Jadi bembelajaran adalah proses
yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungan
belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu.

Pasal 1 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan
nasional menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Jadi bembelajaran adalah proses yang disengaja yang
menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungan belajar untuk
melakukan kegiatan pada situasi tertentu.

Seperti telah dibahas di atas, bahwa belajar itu sendiri adalah
aktivitas, yaitu aktivitas mental dan emosional. Bila ada siswa yang duduk
di kelas pada saat pelajaran berlangsung, akan tetapi mental emosionalnya
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tidak terlihat aktif di dalam situasi pembelajaran itu, pada hakikatnya siswa
tersebut tidak ikut belajar.

Oleh karena itu guru jangan sekali-kali membiarkan ada siswa yang
tidak ikut aktif belajar. Lebih jauh dari sekedar mengaktifkan siswa belajar,
guru harus berusaha meningkatkan kadar aktivitas belajar tersebut.
Mendengarkan penjelasan guru sudah termasuk aktivitas namun barangkali
kadarnya perlu ditingkatkan dengan menggunakan metode-metode yang
lain.

Dalam arti luas, bahasa ialah alat yang dipakai manusia untuk
memberi bentuk kepada sesuatu yang hidup di jiwanya, sehingga
diketahui orang. Jadi disini termasuk juga mimiek (gerak muka),
pantho mimiek (gerak anggota), dan menggambar. Dalam arti umum,
bahasa ialah pernyataan perasaan jiwa dengan kata yang diisikan atau
ditulis.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia aspek
berbicara dapat diukur dengan melihat keaktifan mereka dalam bertanya,
mengemukakan ide, menanggapi ide, dan mensosialisasikan hal yang sudah
dipelajari kepada siswa lainnya.

Pendekatan Kooperatif Teknik Jigsaw

Pendekatan kooperatif teknik Jigsaw dikembangkan oleh Elliot
Aronson dan kawan-kawannya dari Universitas Texas dan kemudian
diadaptasi oleh Slavin dan kawan-kawannya. Melalui teknik jigsaw, kelas
dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri dari lima atau enam
siswa dengan karakteristik yang heterogen. Bahan akademik disajikan
kepada siswa dalam bentuk teks dan tiap siswa bertanggung jawab untuk
mempelajari suatu bagian dari bahan akademik tersebut. Pada anggota dari
berbagai tim yang berbeda memiliki tanggung jawab untuk mempelajari
suatu bagian akademik yang sama dan selanjutnya berkumpul untuk saling
membantu mengkaji bagian bahan tersebut. Kumpulan siswa semacam itu
disebut “kelompok pakar” (expert group). Selanjutnya, para pakar siswa yang
berada dalam kelompok pakar kembali ke kelompoknya semula (home
teams) untuk mengajar anggota lain mengenai materi yang telah dipelajari
dalam kelompok pakar. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam
"home teams”, para siswa dievaluasi secara individual mengenai bahan yang
telah dipelajari. Dalam teknik jigsaw versi Slavin, individu atau tim yang
memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh guru. Metode ini
dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-kawannya dari Universitas
Texas dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan kawan-kawannya. Melalui
teknik jigsaw, kelas dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri
dari lima atau enam siswa dengan karakteristik yang heterogen. Bahan
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akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks dan tiap siswa
bertanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian dari bahan akademik
tersebut. Pada anggota dari berbagai tim yang berbeda memiliki tanggung
jawab untuk mempelajari suatu bagian akademik yang sama dan
selanjutnya berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan
tersebut. Kumpulan siswa semacam itu disebut “kelompok pakar” (expert
group). Selanjutnya, para pakar siswa yang berada dalam kelompok pakar
kembali ke kelompoknya semula (home teams) untuk mengajar anggota lain
mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok pakar. Setelah
diadakan pertemuan dan diskusi dalam "home teams”, para siswa dievaluasi
secara individual mengenai bahan yang telah dipelajari. Dalam teknik
jigsaw versi Slavin, individu atau tim yang memperoleh skor tinggi diberi
penghargaan oleh guru.

Langkah-langkah Pembelajaran Teknik Jigsaw

Jigsaw didesain selain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab
siswa secara individu juga dituntut saling ketergantungan yang positif
(saling membantu) terhadap teman sekelompoknya. Pada akhir
pembelajaran diberikan tes pada siswa secara individual. Materi yang
diteskan meliputi materi yang telah dibahas.

Kunci pembelajaran kooperatif teknik jigsaw adalah interdependensi
setiap siswa terhadap anggota kelompok yang memberikan informasi yang
diperlukan dengan tujuan agar dapat mengerjakan tes dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, tahap-tahap pelaksanaan pembelajaran
kooperatif teknik jigsaw menurut Ratumanan (2004), digambarkan sebagai
berikut: (1) pembentukan kelompok heterogen, (2) penentuan wakil-wakil
kelompok, (3) pembentukan kelompok ahli dari wakil-wakil kelompok, (4)
diskusi dan pembahasan materi di kelompok ahli, (5) wakil-wakil kelompok
menjelaskan materi pada kelompoknya, dan (6) penghargaan kelompok.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research),
karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di
kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan
bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Untuk mengukur keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan
pendekatan kooperatif teknik jigsaw penulis menggunakan lembar observasi
keaktifan mengemukakan ide, keaktifan menyanggah ide,
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kemampuan menyetujui ide, keaktifan bertanya, dan kemampuan
mengkomunikasikan hasil.

Data penelitian ini diperoleh melalui pengamatan terhadap proses
penelitian yang terdiri dari dua siklus dan masing-masing siklus terdiri dari
empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Adapun hasil penelitian dapat peneliti uraikan sebagai berikut:

Siklus Pertama

Perencanaan. Pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa, Media Pembelajaran, Lembar Kerja
Kelompok, Lembar evaluasi, dan Lembar observasi.

Kompetensi dasar yang akan dicapai dalam kegiatan ini adalah
menjelaskan petunjuk penggunaan suatu alat dengan bahasa yang baik dan
benar dengan tujuan pembelajaran agar siswa dapat menyebutkan petunjuk
penggunaan suatu alat dengan urutan yang benar, siswa dapat menjelaskan
petunjuk penggunaan suatu alat kepada orang lain dengan bahasa yang
baik dan benar, dan siswa dapat melakukan sesuatu berdasarkan petunjuk
pemakaian suatu alat.

Pelaksanaan Tindakan. Pada siklus ini siswa dibagi menjadi 2
kelompok yang masing-masing kelompok beranggotakan 6 siswa,
kemudian masing-masing kelompok mengirimkan tiga anggotanya ke
kelompok ahli 1 dan tiga anggotanya yang lain ke kelompok ahli 2.
Kelompok baru yang disebut dengan kelompok ahli 1 ataupun 2
mendapatkan tugas untuk mendiskusikan tentang petunjuk cara
penggunaan suatu alat. Kelompok ahli 1 mendiskusikan tentang
penggunaan busur derajat, dan kelompok 2 tentang penggunaan penggaris
segitiga.

Secara garis besar kegiatan pada siklus satu dapat kami lukiskan
dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Pola Perpindahan Siswa ke Kelompok Ahli pada Siklus 1

Pengamatan/Observasi. Data yang diperoleh peneliti terkait dengan
keaktifan siswa meliputi beberapa aspek yaitu mengemukakan ide,
menyanggah ide dengan alasan yang tepat, menghargai ide dan menyetujui
ide, bertanya apabila ada hal-hal yang kurang jelas, dan mensosialisasikan
hasil kerjanya. Adapun data keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia menggunakan pendekatan kooperatif teknik Jigsaw dapat
kami.
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Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Dengan Pendekatan Kooperatif Teknik Jigsaw
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Gambar 2. Keaktifan Siswa pada Siklus 1

Refleksi. Meskipun secara umum keberhasilan siklus pertama di
atas target pencapaian siklus pertama tetapi ada beberapa hal yang perlu
dilaksanakan pada siklus kedua sebagai upaya meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui pendekatan kooperatif
model Jigsaw, yaitu: (a) Guru harus lebih memotivasi siswa agar memiliki
keberanian untuk memngemukakan ide, bertanya, dan mensosialisasilkan
atau mempresentasikan hasil pekerjaannya kepada teman dalam satu
kelompok maupun secara klasikal; (b) Guru harus melatih keruntutan siswa
dalam menyusun kalimat, sehingga apa yang disampaikan siswa dalam
kegiatan presentasi hasil kerja kepada kelompoknya dapat dipahami oleh
teman dalam kelompoknya; (c) Guru harus lebih mampu mengorganisasi
kelas sehingga proses diskusi dalam pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw
dapat berjalan dengan lancar; dan (d) Guru harus mampu menjadikan siswa
mandiri, yaitu dapat menyelesaikan soal cerita sesuai dengan langkah-
langkah atau prosedur penyelesaian soal cerita.
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Siklus Kedua

Perencanaan. Pada tahap perencanaan siklus kedua peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa, Media Pembelajaran,
Lembar Kerja Kelompok, Lembar evaluasi, dan Lembar observasi dengan
memperhatikan hasil refleksi siklus pertama.

Kompetensi dasar yang akan dicapai dalam kegiatan siklus kedua
masih sama dengan siklus pertama, tetapi pada siklus kedua siswa benda-
benda yang akan dijelaskan kegunaannya dan urutan cara kerjanya lebih
sulit dan rumit.

Pelaksanaan Tindakan. Pada siklus ini siswa dibagi menjadi dua
kelompok awal dan kemudian masing-masing kelompok mengirimkan dua
anggota kelompoknya ke dalam kelompok ahli. Kelompok ahli yang
terbentuk ada tiga dengan tugas untuk mendiskusikan tentang petunjuk
cara penggunaan suatu alat. Kelompok ahli 1 mendiskusikan tentang
penggunaan gunting, dan kelompok ahli 2 tentang penggunaan jangka, dan
kelompok ahli 3 tentang penggunaan kalkulator.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang kegiatan
pada siklus kedua dapat kami sajikan Gambar 3.

KELOMPOK 1 KELOMPOK 2
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Gambar 3. Pola Perpindahan Siswa ke Kelompok Ahli pada Siklus 2
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Menindaklanjuti dari refleksi siklus pertama maka pada siklus ini
peneliti mengorganisasikan siswa dengan lebih baik dan lebih memotivasi
siswa untuk mau dan dapat mensosialisasikan hasil kerjanya, terlebih lagi
pada siklus kedua ini jumlah siswa yang dikirim ke masing-masing
kelompok ahli lebih sedikit yaitu dua.

Sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui keaktifan siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan pendekatan
kooperatif teknik jigsaw maka peneliti mengadakan observasi pada akhir
pelaksanaan siklus kedua.

Hasil evaluasi ini sangat penting sebagai bahan refleksi untuk
menentukan apakah hipotesis dalam penelitian ini terbukti ataukah proses
penelitian masih harus dilanjutkan pada siklus ketiga.

Pengamatan/Observasi. Data yang dapat diamati peneliti terkait
dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia
menggunakan pendekatan kooperatif teknik jigsaw masih sama dengan
siklus kesatu yaitu aspek mengemukakan ide, menyanggah ide dengan
alasan yang tepat, menghargai ide dan menyetujui ide, bertanya apabila ada
hal-hal yang kurang jelas, dan mensosialisasikan hasil kerjanya. Sedangkan
data tentang efektifitas ketercapaian indikator pembelajaran juga masih
sama dengan siklus kesatu, sehingga dapat terukur peningkatan indikator
penelitian pada masing-masing siklus.

Data keaktivan siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia
menggunakan pendekatan kooperatif teknik jigsaw dapat kami paparkan
melalui diagram pada Gambear 4.

114



Bab 1 Gugus Bahasa Indonesia Sekolah Dasar

Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan Pendekatan Kooperatif Teknik Jigsaw
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Gambar 4. Keaktivan Siswa pada Siklus 1 dan 2

Refleksi. Perkembangan keaktifan siswa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia dengan pendekatan kooperatif teknik jigsaw mulai dari
kondisi awal sampai dengan siklus kedua dapat digambarkan dengan grafik
pada Gambar 5.

Grafik Perkembangan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan Pendekatan Kooperatif Teknik Jigsaw
90%
80%
70% +— Keaktifan
mengemukakan ide
60% & Keaktifan menyanggah
50% ide
40% Menyetujui ide
30% - Keaktifan bertanya
20% *— Kemampuan
10% komunikasi hasil
0%
Kondisi Awal Siklus 1 Siklus 2

Gambar 5. Peningkatan Keaktivan Siswa
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Diagram di atas menunjukkan bahwa pada tiap-tiap indikator
terjadi peningkatan setelah peneliti menggunakan pendekatan kooperatif
teknik Jigsaw.

Secara umum perkembangan keaktifan siswa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia dengan pendekatan kooperatif teknik jigsaw mulai dari
kondisi awal sampai dengan siklus kedua dapat digambarkan dengan
diagram pada Gambar 6 :

Rata-rata Pencapaian Indikator
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Gambear 6. Rata-rata Pencapaian Indikator

Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa secara umum
perkembangan keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia
dengan pendekatan kooperatif teknik Jigsaw mulai dari kondisi awal, siklus
1, dan siklus 2 terjadi peningkatan. Peningkatan dari kondisi awal ke siklus
1 sangat signifikan yaitu dari rata-rata 48% menjadi 63%, namun dalam
menanggapi ide siswa masih kurang dapat mengemukakan alasan yang
tepat, begitu pula keberanian untuk menyampaikan hasil kerja kepada
temannya masih kurang. Sebagian siswa baru berani maju setelah
didorong/diajak oleh guru. Peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 juga
cukup baik yaitu dari rata-rata 67% menjadi 77%.

Penutup

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua
siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut sebelum pendekatan
kooperatif teknik jigsaw, keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SD Negeri Lemahireng 05 kelas IV Kecamatan Bawen
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Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2008/2009 masih rendah. Setelah
peneliti menggunakan pendekatan kooperatif teknik jigsaw maka keaktifan
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri Lemahireng 05
kelas IV Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran
2008/2009 mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada data masing-
masing siklus menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia sebesar 77%, apabila dibandingkan dengan
kondisi awal sebesar 48% terjadi peningkatan sebesar 29%. Penggunaan
pendekatan kooperatif teknik jigsaw terbukti dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri Lemahireng 05
kelas IV Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran
2008/2009.

Berdasarkan pengamatan dan kesimpulan di atas, ada beberapa
saran yang hendak peneliti sampaikan, yaitu, (1) Bagi sekolah, diharapkan
selalu memberikan dorongan agar dalam pembelajaran bahasa Indonesia
guru menggunakan pendekatan kooperatif salah satunya adalah dengan
teknik Jigsaw, (2) Kepada semua guru untuk keaktifan siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia agar anak didiknya kelak dapat hidup
secara baik, mandiri, dan dapat berkomunikasi secara baik di tengah-tengah
masyarakat. Sebagai bentuk pengembangannya guru harus selalu
meningkatkan kreativitasnya dalam pemilihan metode dan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan
dicapai. Pendekatan kooperatif teknik jigsaw merupakan salah satu alternatif
yang dapat digunakan dan terus dikembangkan dalam meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Guru dapat juga
menggunakan pendekatan kooperatif teknik jigsaw untuk pencapaian
materi pokok lainnya. Bahkan dapat pula digunakan dalam pembelajaran
untuk mata pelajaran selain bahasa Indonesia, misalnya IPS, IPA, dll, (3)
Bagi peneliti lain dapat melaksanakan penelitian yang lebih lanjut, karena
hasil penelitian ini hanya dilakukan di SD Negeri Lemahireng 05 kelas IV
Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2008/2009.
Penelitian ini juga dapat dilaksanakan di tempat lain atau dapat juga
dikembangkan dengan metode dan media yang lain dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia.

117

MENJADI GURU YANG ILMUWAN & ILMUWAN YANG GURU

Daftar Pustaka

Depdiknas (2006). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia SD. Jakarta: Depdiknas.

Ratumanan, Tanwey Gerson (2004). Belajar Dan Pembelajaran. Unesa:
University Press.

Slavin, Robert (2008). Cooperative Learning. Bandung: Nusa Media.

Sutomo (1993). Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar. Surabaya : Usaha
Nasional.

118





